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Abstrak 

Kunci utama dari kebahagiaan pasangan suami istri adalah kepuasan pernikahan. Hambatan dari suatu 

pernikahan ketika isteri berperan ganda dimana harus bertugas sebagai isteri dan sebagai wanita karir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja di 

Kota Makassar. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Subjek yang menjadi sampel penelitian dengan kriteria, yaitu perempuan yang 

bekerja dan sudah menikah dan memiliki anak dan bekerja secara full time. Alat ukur yang digunakan 

pada penelitian ini adalah skala EMS (ENRICH Marital Satisfaction) yang disusun oleh Fowers dan 

Olson (1989). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskripsi dengan 

menggunakan bantuan SPSS 26. Hasil dari penelitian ini adalah kepuasan pernikahan pada istri yang 

bekerja di Kota Makassar memiliki kepuasan pernikahan yang berada pada tingkatan sedang.  

Kata Kunci: Kepuasan pernikahan, Wanita, Bekerja. 

 

Abstract 

The main key to the happiness of married couples is marital satisfaction. Barriers to a marriage when 

it plays a dual role which must be noted as a career and as a woman. This study aims to determine the 

description of marital satisfaction on wives who work in Makassar City. The sampling technique in 

this study used a purposive sampling technique. Subjects who became the research sample with 

criteria, namely women who are working and are married and have children and work full time. The 

measuring instrument used in this study is the EMS (ENRICH Marital Satisfaction) scale compiled by 

Fowers and Olson (1989). The analysis used in this study is a description of the analysis using SPSS 

26. The results of this study are marital satisfaction for wives who work in Makassar City have 

marital satisfaction which is at a moderate level.  

Keywords: Marital Satisfaction, Woman, Work.
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PENDAHULUAN 

Pernikahan merupakan bersatunya dua orang menjadi satu kesatuan yang saling membutuhkan 

dan memberikan dukungan yang diwujudkan dalam kehidupan yang dinikmati bersama. Wardhani 

(2012) mengemukakan bahwa pernikahan yang memuaskan merupakan dambaan pasangan suami istri 

karena pernikahan menentukan kebahagiaan dan kepuasan hidup seseorang. Kebahagiaan merupakan 

hal utama yang menjadi tujuan dan sangat diharapkan dari sebuah pernikahan, akan tetapi untuk 

mencapai kebahagiaan tersebut bukanlah sesuatu hal yang mudah. Kebahagiaan suatu pernikahan 

akan tercapai apabila pasangan suami istri memiliki kualitas interaksi pernikahan yang tinggi. 

Setiap pasangan yang menikah akan dihadapkan pada berbagai masalah rumah tangga. Glenn 

(Strong, DeVault, & Cohen, 2011) mengemukakan bahwa kepuasan pernikahan sendiri tidak hanya 

mempengaruhi perasaan kita tentang pernikahan dan pasangan, namun tentang bagaimana perasaan 

kita tentang diri kita sendiri yang kemudian akan berpengaruh kepada pasangan. Kepuasan pernikahan 

dapat tercapai apabila dalam pernikahan ada kenyamanan, saling pengertian, waktu kebersamaan yang 

cukup, dukungan yang diberikan antar pasangan. 

Idealnya, kepuasan pernikahan adalah adanya perasaan bahagia akan pernikahan yang dijalani, 

kepuasan pernikahan tersebut mencakup kualitas hubungan, bagaimana mengatur waktu, dan 

bagaimana pasangan mengelola keuangan (Olson, Defrain, & Skogrand, 2011). Namun kenyataannya, 

tidak semua hubungan pernikahan merasakan kepuasan pernikahan yang semestinya, oleh karena 

adanya adanya tingkat kepuasan pernikahan, dari tingkat yang tinggi, sedang dan rendah. Tidak dapat 

dipungkiri, dalam keluarga akan terjadi masalah-masalah yang ditimbulkan oleh ketidakcocokan antar 

pasangan. Pasangan yang dapat bekerjasama dan saling pengertian satu sama lain akan melalui 

konflik rumah tangga dengan baik. 

Kunci utama dari kebahagiaan pasangan suami istri adalah kepuasan pernikahan. Triningtyas 

dan Muhayati (2017) mengemukakan bahwa kepuasan pernikahan akan dirasakan oleh suami dan 

isteri dalam wujud pernikahan dan kehidupan keluarga yang harmonis dan bahagia. Penelitian yang 

dilakukan oleh Zuhdi dan Yusuf (2022) mengemukakan bahwa kepuasan pernikahan pada 30 pasang 

suami dan isteri memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang sangat tinggi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Lasmana (2018) di Kota Bandung terdapat  97,3% dari 38 responden wanita merasa puas atas 

pernikahannya. Kepuasan Pernikahan di Kota Surabaya menggambarkan 53,33% dari 75 responden 

wanita berada pada tingkat kepuasan pernikahan sangat tinggi (Sudarto, 2014); di Riau terdapat 

19,47% dari 226 responden wanita menunjukkan kepuasan pernikahan yang tinggi. 67,26% 

menunjukkan kepuasan pernikahan yang sedang, 30% menunjukkan kepuasan pernikahan yang 

rendah (Herawati & Farradinna, 2017). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan adalah tingkat ekonomi.  Conger, 

Conger, dan Martin (2010) juga menambahkan bahwa kelas sosial atau status sosial ekonomi keluarga 

akan berkaitan dengan kepuasan dan stabilitas dalam pernikahan. Puspitawati, dkk (2019) 

mengemukakan bahwa Dalam mewujudkan kehidupan pernikahan yang berkualitas, maka diperlukan 

peran keluarga yang harmonis, komunikasi yang lancar, dan keadaan ekonomi yang cukup. 

Sisi positif istri yang bekerja akan lebih mandiri dan tidak bergantung pada suami serta menjadi 

tahap aktualisasi diri bagi pribadinya. Akan tetapi, pada kenyataannya banyak istri yang 

mementingkan karirnya dengan mengesampingkan peran dalam kehidupan rumah tangga. Istri bekerja 

dituntut untuk dapat menyeimbangkan tuntutan peran dalam keluarga dan tempat bekerja. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Purba, Mariyanti dan Safitri (2020) bahwa lebih banyak 

ibu bekerja yang merasakan ketidakpuasan pernikahan (54,4%) dibanding dengan ibu bekerja yang 

merasakan kepuasan pernikahan (45,6) dikarenakan para istri yang bekerja menghadapi rutinitas di 

tempat kerja seperti waktu kerja yang terikat, pekerjaan yang menumpuk, serta deadline dan target 

pekerjaan, sementara di sisi lain, keluarga  juga membutuhkan waktu dan usaha untuk dapat 

diselesaikan sehingga dapat memicu konflik.  

Perempuan yang bekerja tidak tertutup kemungkinan akan memgalami stress akibat peran 

ganda. Pujiastuti dan Retnowati (2004) mengemukakan bahwa istri yang bekerja dan telah 

berkeluarga akan menuntut keseimbangan pembagian peran seiring dengan kontribusinya sebagai 

pencari nafkah. Penyeimbangan tanggung jawab tersebut cenderung lebih memberikan tekanan hidup 

bagi istri bekerja karena selain menghabiskan banyak waktu dan energi, juga memiliki tingkat 

kesulitan pengelolaan yang tinggi, baik di kantor maupun di rumah. Konsekuensinya, jika istri yang 

bekerja kehabisan energi maka keseimbangan mentalnya terganggu sehingga dapat menimbulkan 

stress. Penelitian yang dilakukan oleh Alie dan Elanda (2020) mengemukakan bahwa sedikit 
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intensistas waktu seorang ibu  untuk  anak-anakanya  atau  dalam  proses perkembangan anaknya.  

Sering kita temui bahwa dengan adanya ketidaksanggupan Istri Bekerja pada pemenuhan kebutuhan 

suami dan anak-anak akan dapat menimbulkan ketegangan antara suami  dan  istri.  Hal tersebut dapat 

memicu konflik sehingga terjadi perselisihan yang akan mempengaruhi kepuasan pernikahan bahkan 

akan berujung pada perceraian. 

Berdasarkan fakta-fakta dan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui gambaran kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja di Kota Makassar.Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konflik peran ganda dengan kepuasan 

pernikahan pada Istri Bekerja di Kota Makassar. 

 

Kepuasan Pernikahan 

Stone dan Shackelford (2007) mendefinisikan kepuasan pernikahan sebagai tingkat perasaan 

seseorang atau kondisi mental yang mencerminkan persepsi manfaat/untung dan rugi suatu 

pernikahan yang dirasakan individu terhadap pasangannya. Semakin besar kerugian yang ditimbulkan 

individu pada pasangannya, maka akan menimbulkan ketidakpuasan pasangan terhadap individu 

tersebut dan juga pada pernikahannya. Demikian pula, semakin besar manfaat yang dirasakan, 

semakin puas individu dengan pasangan dalam pernikahannya. 

Berk (2012) mengemukakan kepuasan pernikahan adalah menjalin rasa kebersamaan yang 

memungkinkan masing-masing untuk berkembang sebagai seorang individu. Kesabaran, kepedulian, 

nilai bersama, kegembiraan saat bersama, berbagi pengalaman pribadi melalui percakapan, bekerja 

sama dalam tanggung jawab rumah tangga, dan kerampilan penyesuaian konflik yang baik pada 

suami istri. Fower dan Olson (1989) mengemukakan beberapa aspek yang dapat digunakan untuk 

mengukur kepuasan suatu pernikahan, yaitu: penilaian terhadap pasangan. Apek ini berkaitan dengan 

persepsi individu mengenai pasangannya dalam hal saling menghargai perilaku dan tingkat kepuasan 

yang dirasakan terhadap masalah yang timbul. Pembagian peran. Aspek ini berfokus pada pekerjaan, 

tugas rumah, seks dan peran sebagai orang tua. 

Aspek komunikasi. Aspek ini fokus pada tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh pasangan 

dalam memberi dan menerima informasi baik emosional maupun kognitif. Resolusi konflik. Aspek ini 

fokus pada keterbukaan suami istri terhadap isu-isu pengenalan dan penyelesaian serta strategi yang 

digunakan dalam menghadapi konflik kemudian bersama-sama membangun kepercayaan. Manajemen 

keuangan. Aspek ini mengukur pola pengeluaran keuangan serta keputusan-keputusan yang bersifat 

finansial. Penyesuaian ekonomi merupakan salah satu aspek penting dalam pernikahan. Penyesuaian 

ekonomi yang baik akan berdampak langsung pada situasi dan kondisi pernikahan. 

Aspek aktivitas menyenangkan. Aspek ini menggambarkan aktivitas sosial versus aktivitas 

personal, pilihan dalam berbagi antara suami dan istri, serta harapan dalam menghabiskan waktu 

senggang bersama pasangan. Hubungan seksual. Aspek ini fokus pada perasaan pasangan terkait 

afeksi dan hubungan seksual yang meliputi sikap mengenai isu-isu seksual, perilaku seksual, kontrol 

kelahiran serta kesetiaan. Hubungan anak dengan orang tua. Aspek ini berfokus pada keputusan-

keputusan yang meliputi disiplin, harapan untuk anak-anak serta pengaruhnya terhadap hubungan 

suami istri. Hubungan keluarga dan teman-teman pasangan. Aspek ini fokus pada perasaan-perasaan 

yang berhubungan dengan anggota keluarga dan keluarga besar serta teman-teman pasangan. 

Orientasi agama. Aspek ini melihat bagaimana pengaruh agama dan prakteknya dalam pernikahan. 

Agama secara langsung memengaruhi kualitas dalam pernikahan karena mampu memelihara nilai-

nilai hubungan, norma dan dukungan sosial yang ikut memengaruhi pernikahan serta mengurangi 

perilaku yang dapat merusak pernikahan. 

 

Istri Bekerja 

Mubarokah dan Prameswari (2012) mengemukakan bahwa Istri Bekerja adalah istri yang selain 

menjalankan kodratnya sebagai ibu dan istri juga memiliki peran dalam dunia pekerjaan. Istri Bekerja 

juga dianggap sebagai istri yang mengalami perkembangan dalam dunia kerja yang hasil karyanya 

akan mendapat imbalan. Hal tersebut yang secara otomatis akan memberikan manfaat. 

Perempuan memilih untuk bekerja memiliki banyak faktor. Kartono (2007) menyatakan bahwa 

motivasi istri yang telah  berkeluarga untuk bekerja yaitu untuk menambah penghasilan keluarga, agar 

ekonomis dan tidak bergantung pada suami, adanya ketidakpuasan dalam pernikahan, untuk 

pengembangan diri, untuk menghindari kebosanan dengan mengisi waktu yang ada. 
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Kartono (2007) mengemukakan bahwa tujuan dari Istri Bekerja yaitu untuk prestasi diri sebagai 

sarana mengembangkan bakat kerja sesuai pendidikan yang telah diperoleh, mengisi waktu luang 

karena merasa jenuh di rumah dan mendapat pengakuan atau status pekerjaan  dari masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Responden 

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Subjek yang menjadi sampel penelitian dengan kriteria, yaitu: 

a. Perempuan yang bekerja di sektor formal yaitu usaha resmi yang dapat mempekerjakan tenaga 

kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Sektor kerja formal dalam penelitian ini dibatasi 

pada tiga jenis, yaitu dosen, karyawati Bank dan karyawati PT. Telkom.  

b. Bekerja minimal lima hari dalam seminggu. 

c. Bekerja delapan jam dalam sehari (full-time). 

d. Perempuan yang telah menikah dan memiliki anak minimal satu orang. 

e. Memiliki pasangan atau suami yang juga bekerja dan tinggal serumah dengan suami dan anak. 

 

Instrumen Penelitian 

Kepuasan pernikahan diukur dengan menggunakan skala EMS (ENRICH Marital Satisfaction) 

yang disusun oleh Fowers dan Olson (1989), terdiri atas 15 aitem. Skala tersebut kemudian 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh peneliti. Setelah diterjemahkan kemudian di 

modifikasi, dengan cara menghilangkan beberapa aitem  yang dianggap tidak sesuai dengan tujuan 

penelitian. Skor jawaban untuk pernyataan favorable  berkisar dari  5-1, skor 5 diberikan untuk 

alternatif jawaban sangat sesuai (SS), skor 4 untuk sesuai (S), skor 3 untuk netral (N), skor 2 untuk 

tidak sesuai (TS), dan skor 1 untuk sangat tidak sesuai (STS). Skor untuk pernyataan unfavorable 

berkisar dari 1-5, skor 1 diberikan untuk alternatif jawaban sangat sesuai (SS), skor 2 untuk sesuai (S), 

skor 3 untuk netral (N), skor 4 untuk tidak sesuai (TS), dan skor 5 untuk jawaban sangat tidak sesuai 

(STS). 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan melihat 

tingkatan jumlah kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja dengan menggunakan SPSS 25.0 for 

windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 
 

Berdasarkan hasil kategorisasi, diperoleh data bahwa dari 70 subjek penelitian, terdapat 48 

subjek (68,57%) yang memiliki kepuasan pernikahan yang sedang dengan rerata skor kepuasan 

pernikahan sebesar 41,67 berada pada kategori sedang. Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka 

kepuasan pernikahan berada pada kategori sedang yang berarti 68,5% subjek mempersepsikan 

pernikahan sebagai sebuah kesenangan. 

 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil kategorisasi, diperoleh data bahwa dari 70 subjek penelitian, terdapat 48 

subjek (68,57%) yang memiliki kepuasan pernikahan yang sedang dengan rerata skor kepuasan 

pernikahan sebesar 41,67 berada pada kategori sedang. Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka 

kepuasan pernikahan berada pada kategori sedang yang berarti 68,5% subjek mempersepsikan 

pernikahan sebagai sebuah kesenangan. 

      Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Jufri (2005) bahwa kepuasan 

terhadap kehidupan pernikahan dirasakan oleh pasangan suami istri tergantung pada persepsi terhadap 

kualitas hubungan pernikahan. Dalam menjalin hubungan pernikahan yang memuaskan maka 

dibutuhkan kualitas pernikahan yang positif yang ditandai oleh adanya komunikasi yang baik, 

kejujuran dan kepercayaan. Sebuah keluarga harus menciptakan komunikasi yang jelas, dimana setiap 

anggota keluarga mengemukakan pernyataan-pernyataan secara verbal mengenai fakta dan 

perasaannya secara terbuka. Anggota keluarga yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik, 
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akan mampu berkata secara langsung mengenai hal-hal yang dipikirkannya kepada anggota keluarga 

lainnya. 

 Selain itu hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Denty dan 

Indrawaty (2021) yang melakukan penelitian pada karyawan perempuan yang bekerja di PT Ridho 

Mitra Abadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan pada karyawan perempuan di 

PT Ridho Mitra Abadi yang berada pada tingkatan tinggi sebesar 60,2% dan tingkatan tinggi sebesar 

39,8%. Olso, dkk. (2011) menunjukkan bahwa individu yang memiliki kepuasan pernikahan yang 

tinggi maka dirinya akan sangat terlibat dalam kegiatan keluarga serta mampu untuk meningkatkan 

kepuasan pernikahan yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan bukti wawancara tambahan terhadap 

salah satu responden yang mengemukakan bahwa dia sangat bahagia dalam pernikahannya dan bisa 

membagi waktu untuk keluarga dan pekerjaan.  

Perempuan yang bisa membagi waktunya dalam bekerja di sebuah perusahaan dan keluarga 

akan merasakan kepuasan dalam pernikahannya. Fower dan Olson (1989) mengemukakan bahwa 

individu yang memiliki kepuasan pernikahan yang tinggi maka dirinya akan sangat terlibat dalam 

kegiatan keluarga serta mampu untuk meningkatkan kualitas hubungan pernikahan yang dimiliki oleh 

individu. Pada kepuasan pernikahan terdapat evaluasi subjektif suami atau istri atas pernikahannya 

berdasarkan pada perasaan puas, bahagia dan pengalaman menyenangkan yang dilakukan bersama 

pasangan. Istri Bekerja yang memiliki kepuasan pernikahan yang baik  dikarenakan dari pembagian 

waktu yang baik, komunikasi efektif dan terbuka dengan pasangan disertai dengan adanya bantuan 

dan pengertian dari pasangan yang siap sedia membantu sehingga meningkatkan rasa kebersamaan, 

terutama pada keluarga yang istri berkarir. 

Pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan juga dapat memberikan dampak yang positif dalam 

keluarga mereka. Lim dan Song (2012) mengemukakan bahwa peran perempuan dalam pekerjaan 

memberikan dampak yang positif dalam keluarga seperti meningkatkan kesejahteraan keluarga, selain 

itu keluarga juga dapat memberikan dampak positif bagi perempuan yang bekerja ketika di tempat 

kerja seperti dapat mengelolah stress dan menurunkan tekanan pekerjaan yang menyebabkan stress. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, kepuasan pernikahan pada perempuan yang bekerja berada 

pada tingkatan sedang. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah menambah jumlah responden dalam 

penelitian dan juga menambahkan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan pada 

wanita pekerja seperti dukungan sosial keluarga dan hubungan interpersonal antar pasangan. Peneliti 

juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan metode penelitian lain yang dapat 

menggambarkan kepuasan pernikahan wanita yang bekerja dengan lebih detail. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja di Kota Makassar memiliki kepuasan pernikahan 

yang berada pada tingkatan sedang. 
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